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Gambaran Pola Pemberian Nutrisi Dan Perilaku  Hidup Bersih Dan Sehat  

Pada Balita Stunting Usia 6-59 Bulan Di Unit Pelaksana Teknis  

Puskesmas Kintamani VI 

 

ABSTRAK 

 

Stunting adalah masalah gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang 

dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan gizi. Stunting disebabkan oleh berbagai faktor lingkungan diantaranya 

adalah perilaku hidup bersih dan sehat, dan pola pengasuhan. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui gambaran pola pemberian nutrisi dan perilaku hidup bersih dan 

sehat pada balita stunting usia 6-59 bulan di Puskesmas Kintamani VI Tahun 2024. 

Jenis penelitian deskriptif. Sampel penelitian seluruh ibu dan pengasuh balita 

stunting yang diambil secara total sampling. Hasil penelitian balita stunting 

semuanya lahir dibantu oleh tenaga kesehatan, pemberian  ASI ekslusif sudah 

banyak diberikan, balita sudah rutin ditimbang setiap bulan, keluarga sudah banyak 

menggunakan air bersih, keluarga sudah banyak yang mencuci tangan dengan 

sabun dan air yang mengalir, keluarga sudah banyak yang menggunakan jamban 

sehat, keluarga sudah banyak yang rutin mengkonsumsi buah dan sayur setiap hari, 

namun anggota keluarga lebih  banyak yang merokok di dalam rumah. Simpulan 

pemberian nutrisi dan perilaku PHBS lebih banyak yang berperilaku tidak baik. 

Kepada keluarga yang memiliki balita agar menerapkan PHBS untuk mencegah 

stunting.  
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Description of Nutrition Providing Patterns and Clean and Healthy Living 

Behavior for Stunted Toddlers Aged 6-59 Months  

in the Kintamani VI Public Health Center 

 

ABSTRACT 

 

Stunting is a chronic nutritional problem caused by insufficient nutritional intake 

over a long period of time due to providing food that does not meet nutritional 

needs. Stunting is caused by various factors in the environment, including clean 

and healthy living habits and parenting patterns. The aim of the research is to 

determine the pattern of nutritional provision and clean and healthy living behavior 

for stunted toddlers aged 6-59 months at the Kintamani VI Public Health Center 

Technical Implementation Unit in 2024. This type of research is descriptive. The 

research sample was all stunted toddlers taken by total sampling. The results of 

research on stunted toddlers are that all of them were born with the help of health 

workers, exclusive breastfeeding has been widely given, toddlers have been 

regularly weighed every month, families have used clean water a lot, many families 

have washed their hands with soap and running water, many families have used 

Healthy latrines, many families regularly consume fruit and vegetables every day, 

but more family members smoke at home. The conclusion is that providing nutrition 

and PHBS behavior means that there are more people who behave badly. For 

families who have babies to implement PHBS to prevent stunting. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

GAMBARAN POLA PEMBERIAN NUTRISI DAN PERILAKU HIDUP 

BERSIH DAN SEHAT PADA BALITA STUNTING USIA 6-59 BULAN 

 DI UNIT PELAKSANA TEKNIS PUSKESMAS KINTAMANI VI 

 

        Oleh : Komang Perlin Mariyanti (NIM. P07124223155) 

 Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini merupakan periode penting 

dalam kehidupan manusia yang menentukan kualitas hidup masa depan. Salah satu 

indikator penting dari pertumbuhan yang sehat adalah tinggi badan yang sesuai 

dengan usia. Gagal tumbuh pada anak (stunting) menjadi tantangan masalah gizi 

secara global yang sedang dihadapi oleh masyarakat dunia. Faktor penyebab 

langsung dari stunting berupa kekurangan asupan makanan dan penyakit infeksi, 

sedangkan faktor tidak langsungnya adalah buruknya ketahanan pangan rumah 

tangga, pola asuh tidak memadai, dan kurangnya pelayanan kesehatan di rumah 

tangga. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran pola pemberian nutrisi dan 

perilaku hidup bersih dan sehat pada balita stunting usia 6-59 bulan di Unit 

Pelaksana Teknis Puskesmas Kintamani VI Tahun 2024. 

Rancangan penelitian ini adalah deskriptif dengan variabel tunggal yang 

menggambarkan pola pemberian nutrisi dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) pada balita stunting usia 6-59 bulan. Waktu penelitian 16 Maret – 31 Maret 

2024. Sampel penelitian ibu dan pengasuh balita stunting yang diambil secara total 

sampling sebanyak 58 orang. Jenis data primer yang diambil dengan cara 

wawancara.  

Hasil penelitian berdasarkan karakteristik umur ibu paling banyak yaitu ibu 

yang berada pada kelompok umur 20-35 tahun. Pendidikan paling banyak ibu yang 

pendidikan dasar (SD/SMP). Pekerjaan lebih banyak ibu yang bekerja. Pendapatan 

keluarga lebih banyak keluarga yang berpenghasilan upah minimum kerja 

Kabupaten Bangli. Umur anak paling banyak berada pada kelompok umur 3 sampai 

kurang dari 4 tahun dan jenis kelamin anak paling banyak yang berjenis kelamin 

laki-laki. Lebih banyak responden yang tidak baik dalam menerapkan pola 

pemberian nutrisi pada balita stunting usia 6-59 bulan. Kategori melakukan perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) kategori tidak baik lebih banyak dibandingkan 
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dengan kategori baik. Balita stunting semuanya lahir ditolong oleh tenaga 

kesehatan, pemberian, ASI ekslusif sudah banyak diberikan, balita sudah rutin 

ditimbang setiap bulan, keluarga sudah banyak menggunakan air bersih, keluarga 

sudah banyak yang mencuci tangan dengan sabun dan air yang mengalir, keluarga 

sudah banyak yang menggunakan jamban sehat, keluarga sudah banyak yang rutin 

mengkonsumsi buah dan sayur setiap hari, namun anggota keluarga lebih banyak 

yang merokok di dalam rumah.  

Kurangnya frekuensi makan yang diberikan kepada anak di tempat 

penelitian karena terkadang anak tidak mau makan dan pengasuh membiarkan hal 

itu, bagi pengasuh anaknnya masih kecil jadimakan dua kali sehari menurutnya 

sudah cukup. Kesibukan pengasuh juga mempengaruhi frekuensi makan anak, 

sehingga pengasuh tidak ada waktu untuk memberikan makanan 3 kali sehari dan 

snack 2 kali sehari, baginya asalkan anaknya tidak rewel hal itu dirasakan sudah 

cukup bagi pengasuhnya. 

Menurut peneliti walaupun balita sudah diberikan ASI ekslusif tapi masih 

mengalami stunting hal ini, mungkin disebabkan karena kualitas ASI.  Kandungan 

ASI dapat dipengaruhi oleh asupan makanan dan status gizi. Asupan makanan 

dengan kandungan zat gizi makro berubah menjadi cairan ASI ketika makanan 

tersebut dicerna dalam tubuh lalu dibawa oleh sel darah menuju keseluruh tubuh 

dan salah satu tempat pemberhentian zat gizi tersebut adalah pada kantung ASI. 

Penggunaan air bersih merupakan salah satu dari faktor tidak langsung 

penyebab stunting. Hasil penelitian Otsuka dkk. (2019), bahwa rumah tangga yang 

mengkonsumsi air minum bersumber dari air ledeng dapat meningkatkan kejadian 

stunting pada anak dibandingkan dengan rumah tangga yang menggunakan air 

tangki dan sumur, hal ini dapat terjadi apabila kualitas air ledeng yang digunakan 

oleh rumah tangga, tidak memenuhi syarat kualitas fisik dibandingkan dengan air 

tangki dan sumur. 

Perilaku masyarakat mencuci tangan tidak menggunakan air mengalir dan 

sabun disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kebiasaan dan keadaan ekonomi. 

Kebanyakan alasan responden tidak menggunakan sabun saat cuci tangan adalah 

keterbatasan ekonomi untuk menyiapkan sabun yang digunakan setiap selesai 

beraktivitas. Perilaku mencuci tangan merupakan tindakan preventif terhadap 
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berbagai penyakit. Membersihkan tangan menggunakan air yang mengalir dengan 

sabun dalam penelitian merupakan determinan stunting.  

Penelitian ini diketahui bahwa lebih dari 50% keluarga yang menjadi 

sampel penelitian berpendapatan menengah ke bawah yang memungkinkan rumah 

tangga tersebut kurang mampu memenuhi keragaman pangan yang dibutuhkan 

balita untuk kualitas tumbuh kembangnya dalam mencegah stunting. Prevalensi 

merokok yang tinggi dapat berkontribusi terhadap peningkatan prevalensi stunting, 

hal ini karena rokok atau produk tembakau lainnya mungkin menyumbang banyak 

pengeluaran rumah tangga di kalangan keluarga berpenghasilan rendah. Merokok 

memperburuk dampak kemiskinan, karena pengeluaran untuk tembakau dapat 

mengalihkan pendapatan rumah tangga dari makanan, pakaian, perumahan, 

kesehatan, dan pendidikan. Jumlah uang yang dibelanjakan untuk tembakau 

merupakan masalah yang sangat besar di negara-negara berpendapatan rendah.  

Simpulan pola pemberian nutrisi pada balita stunting lebih banyak yang 

berperilaku tidak baik, seluruh persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan, lebih 

banyak yang diberikan ASI eksklusif, hampir seluruh balita ditimbang setiap bulan 

hampir seluruh responden menggunakan air bersih, lebih banyak responden yang 

mencuci tangan dengan air bersih dan sabun, sebagian besar responden sudah 

menggunakan jamban sehat, lebih banyak responden yang melakukan 

pemberantasan sarang nyamuk, lebih banyak responden yang mengkonsumsi buah 

dan sayur  dan sebagian besar responden yang merokok di dalam rumah.  

Kepada Kepala UPT Puskesmas Kintamani VI agar lebih melakukan 

kegiatan promotif dan preventif untuk mencegah terjadi stunting pada anak,  kepada 

masyarakat khusus yang memiliki balita agar memberikan makanan yang 

memperhatikan pola makan untuk anak dan meningkatkan perilaku hidup bersih 

dan sehat agar balita terhindar dari stunting. Peneliti selanjutnya agar melanjutkan 

penelitian ini dengan menggunakan desain penelitian analitik untuk mengetahui 

hubungan antara pola makan dan perilaku hidup bersih dan sehat terhadap kejadian 

stunting. 
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